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ABSTRAK   
Dilihat dari perolehan hasil belajar siswa yang belum memuaskan, sehingga 
diperlukan penerapan sebuah metode pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa maka peneliti tertarik untuk menerapkan metode Eksperimen untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
dengan harapan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi 
pesawat sederhana. Terdiri beberapa aspek perlakuan dan pengamatan utama yaitu  
penerapan Motode Eksperimen. Permasalahan dalam  penelitian  ini  adalah apakah 
dengan penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas 
V SDN No 3 Siboang pada materi pesawat sederhana? Penelitian dilaksanakan di 
SDN NO 3 Siboang, melibatkan 20 orang siswa terdiri atas 11 orang laki-laki dan 9 
orang perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini 
menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian yang 
diperoleh di kelas adalah pada tindakan siklus I diperoleh ketuntasan klasikal siswa 
40% atau 8 siswa yang tuntas menjadi 95% atau 19 siswa tuntas, begitupun daya 
serap klasikal 62,5% pada siklus I menjadi 78,5% pada siklus II dan hasil observasi 
guru 70% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II begitupun aktivitas siswa 
meningkat dari 63,33 pada siklus I menjadi 95% pada siklus II. Berdasarkan nilai 
rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal pada kegiatan 
pembelajaran siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa perbaikan pembelajaran 
dengan menggunakan metode eksperimen pada materi pesawat sederhana dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN NO 3 Siboang. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Eksperimen dan Materi Pesawat Sederhana  
I. PENDAHULUAN 
Hasil observasi awal terungkap bahwa guru dalam menanamkan pemahaman 
mengenai pesawat sederhana kepada siswa hanya menggunakan metode ceramah, 








menggunakan alat peraga yang dapat mempermudah siswa terlibat aktif selama 
proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan dalam memperagakan eksperimen 
mengenai materi pesawat sederhana tersebut guru dapat menggunakan alat alternatif 
dan yang mudah dijangkau disekitar kita, jadi hal ini juga harus mendorong 
kreatifitas guru sehingga siswa terlibat secara aktif dan dapat memahami materi 
mengenai pesawat sederhana dengan mudah. 
Dari data hasil observasi awal juga terungkap bahwa pemahaman siswa pada 
pesawat sederhana masih rendah, hal ini dapat dilihat dari ketidak mampuan siswa 
menyelesaikan soal dengan baik. Dengan demikian untuk mengatasi masalah-
masalah diatas maka dipandang perlu memilih metode yang sangat tepat sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran IPA, apalagi dalam materi pesawat sederhana 
yang sangat membutuhkan banyak percobaan-percobaan, sehingga pantaslah 
mengapa calon peneliti memilih metode eksperimen sebagai metode yang tepat 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. 
Samatowa (2006) mengatakan bahwa bila IPA diajarkan melalui percobaan-
percobaan yang dilakuan sendiri oleh anak, maka IPA tidaklah merupakan mata 
pelajaran yang bersifat hafalan belaka. Sejalan dengan itu pula, mengemukakan 
bahwa ilmu-ilmu pengetahuan alam telah lama mengembangkan metode eksperimen 
dengan hasil yang memuaskan. Sehingga masalah-masalah seperti: mengunakan 
metode ceramah dalam pembelajaran, kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran 
sehingga siswa kurang aktif, contoh hanya diilustrasikan di papan tulis, serta 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik IPA. Tidak akan terulang lagi 
dalam pembelajaran IPA. 
Penelitian ini dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang berjudul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Eksperimen pada Materi 
Pesawat Sederhana pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN No. 3 Siboang”. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan metode 
eksperimen pada materi pesawat sederhana dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN No. 3 Siboang”?. Tujuan penelitian adalah “untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SDN 3 Siboang melalui penerapan metode eksperimen pada 








perbaikan mengajar yang mengutamakan pemahaman konsep peserta didik dengan 
menerapkan metode eksperimen sebagai metode pembelajaran yang menarik, 
menambah keterampilan mengelola pembelajaran IPA dengan mengembangkan 
metode eksperimen, serta memberikan keterampilan yang mendukung 
pengembangan peran guru sebagai peneliti, meningkatkan pengalaman belajar dalam 
suasana yang menyenangkan serta meningkatkan hasil belajar IPA, mendapat 
sumbangan inovasi pembelajaran yang secara operasional  cocok dan relevan dengan 
nuansa pembelajaran yang diinginkan dalam penerapan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan  (KTSP). 
Menurut Syaiful Sagala (2009) metode eksperimen adalah “cara   penyajian 
bahan pelajaran dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk 
membuktikan sendiri suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari”. Sedangkan 
menurut Abimanyu (2006) metode eksperirmen dalam pmbelajaran adalah “cara 
penyajian bahan penyajian yang memunkingkan siswa melakukan percobaan untuk 
membuktikan suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari”. 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa metode eksperimen adalah 
pemberian kesempatan kepada anak didik baik perorangan maupun kelompok untuk 
melakukan percobaan yang sengaja dirancang dan terencana untuk membuktikan 
kebenaran suatu teori dengan menggunakan cara yang teratur dan sistematis. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru 
dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas yang bersifat deskriptif. Menggunakan desain penelitian 
Model Kemmis dan Mc Taggar (Depdiknas 2005). Seperti yang terlihat pada gambar 
1. Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) 
Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN No. 3 Siboang. Pelaksanaan 
penelitian ini direncanakan berlangsung pada semester II tahun pelajaran 2013/2014. 








20 orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan yang aktif dan 
terdaftar pada tahun ajaran 2013-2014 dengan sasaran utama meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA khususnya pada materi pesawat sederhana 
dengan metode eksperimen. 
Dalam mengumpulkan data terkait dengan variabel yang dikaji, dilakukan 
beberapa alat dan cara sebagai berikut: 
a. Observasi,   dilakukan   pada   saat kegiatan belajar mengajar, adapun yang 
diobservasi adalah siswa dan guru (peneliti) selama kegiatan eksperimen 
berlangsung. 
b. Tes, dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran yang telah disajikan. 
c. Dokumentasi, Teknik   ini   dilakukan   pada saat proses kegiatan belajar mengajar 
berupa foto-foto kegiatan siswa selama melakukan eksperimen pada proses 
pembelajaran. 
d. Catatan lapangan, memuat hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran 
berlangsung yang dapat digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam 
dalam lembar observasi 
Data yang di peroleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir Data tersebut kemudian 
diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut  
a) Persentase daya serap individu = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100% 
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu jika persentase daya serap individu > 
65%. 
b) Ketuntasan belajar secara Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x100% 
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 80% siswa yang telah 
tuntas. 








Data yang dikumpulkan kemudian diolah, dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil observasi catatan lapangan 
dan pemberian tes. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Paparan Data kualitatif proses penelitian  
Data proses Pra penelitian  
Adapun data yang diperoleh pada kegiatan Pra penelitian yang dilaksanakan 
pada tanggal 10 Maret 2014 adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah mengenai rencana pelaksanaan 
penelitian. 
2) Melakukan diskusi dengan guru bidang studi IPA di kelas V untuk mendapatkan 
gambaran mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA secara umum yang dilakukan 
sehari-hari. 
3) Mengadakan kegiatan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai pelaksanaan 
pembelajaran IPA di kelas V sekaligus mengambil data awal dari nilai siswa. 
4) Meminta izin kepada wali kelas V agar diizinkan melakukan penelitian di kelas 
yang dimaksudkan. 
Data proses siklus I 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan yaitu pada hari Kamis 13 Maret dengan 
materi pesawat sederhana, adapun hal-hal yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan dengan 
memasukan langkah-langkah metode eksperimen. 
b) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan yaitu tentang pesawat sederhana. 
c) Membuat lembar kerja siswa (LKS) untuk masing-masing kelompok untuk 








d) Membuat lembar observasi untuk siswa dan guru (peneliti) selama kegiatan 
proses pembelajaran berlangsung. 
e) Membuat dan menyusun butir-butir soal atau alat evaluasi untuk tes tindakan 
pada siklus pertama (tes formatif). 
2)  Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran tentang pesawat sederhana yang melalui metode 
eksperimen di kelas V SDN No. 3 Siboang dilaksanakan satu kali pertemuan. 
Pelaksanaannya pada hari rabu tanggal 12 Maret 2014 mulai pukul 07.15-08.40 yang 
diikuti oleh siswa kelas V SDN No. 3 Siboang pada kelas V sebanyak 20 orang 
siswa. Proses pembelajaran materi pesawat sederhana dibagi menjadi tiga tahap 
kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a) Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal, setelah guru memberi salam dan siswa menjawab salam 
peneliti, selanjutnya berdoa, setelah itu meminta perhatian siswa untuk 
memperhatikan penjelasan guru dan meminta siswa untuk tidak melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Setelah itu guru 
mengecek kehadiran siswa.  
b) Kegiatan inti 
Pada kegiatan inti ini, pertama-tama yang dilakukan adalah membagi siswa 
kedalam kelompok beberapa kelompok heterogen yang jumlah siswa berkisar 4 
orang. Setelah itu masuklah pembelajaran masuk pada tahap-tahap tindakan 
eksperimen yaitu: 
1. Menyampaikan tujuan dilaksakannya eksperimen yaitu untuk mengetahui cara 
kerja pesawat sederhana. 
2. Setelah itu menyiapkan alat dan bahan penelitian, yang dimana alat dan bahan 
ini sudah disiapkan oleh peneliti, kemudian membagikan kepada setiap 
kelompok. Peneliti tidak lupa menjelaskan kegunaan alat dan bahan tersebut 
kepada para siswa. 
3. Mengemukakan langkah-langkah dalam melakukan eksperimen, dimana setiap 
kelompok mendapatkan sebuah LKS (lembar kerja siswa), yang didalamya 








4. Menarik kesimpulan, dimana sebelum menarik kesimpulan ada beberapa hal 
yang dilakukan yaitu setelah selesai mengadakan eksperimen masing-masing 
kelompok memaparkan hasil eksperimennya kedepan kelas dan kelompok lain 
mendengarkan pemaparan dari kelompok yang mendapat giliran, setelah semua 
kelompok mendapat giliran maka guru (peneliti), melakukan evaluasi dalam 
bentuk tes kepada masing-masing kelompok, dan dari evaluasi ini guru dapat 
mengambil kesimpulan apakah ada peningkatan hasil belajar atau tidak. 
c).   Kegiatan akhir 
Pada kegiatan ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, kemudian siswa bersama guru 
menyimpulkan hasil pembelajaran, setelah itu guru memberikan pesan-pesan moral 
dan memberikan motivasi untuk selalu giat dalam belajar. 
3).     Observasi dan Evaluasi 
Melalui observasi yang dilakukan oleh pengamat, ada beberapa hal yang 
pengamat temukan dalam pelaksanaan siklus satu yang dilakukan oleh guru dan 
siswa. Adapun hasil observasi guru menunjukkan 15 indikator denga jumlah skor 
perolehan 42 dari 60 skor maksimal dengan presentasi sebesar 70%, dngan kriteria 
Baik. Hasil observasi siswa terdapat 15 kategori penilaian, diperoleh jumlah skor 38 
dari 60 skor maksimal dan presentasi 76,66% dengan kategori cukup.   
5) Refleksi  
Dari hasil pengamatan dan tes selama pelaksanaan siklus I, maka dari hasil 
diskusi antara pengamat dan peneliti diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a) Pada pelaksanaan kegiatan awal guru masih kurang memotivas siswa dalam 
pembelajaran, siswa cenderum malas untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
b) Dalam kegiatan inti, guru kurang mengawasi pelaksanaan eksperimen tiap-tiap 
kelompok.  
c) Dalam kegiatan belajar mengajar masih banyak siswa yang kurang 
memperhatikan atau membuat kegiatan lain diluar tujuan yang akan dicapai 
sehingga mempengaruhi keharmonisan dalam kelompok yang harus segera 








d) Berdasarkan penilaian atau evaluasi yang dilakukan diakhir pembelajaran 
diambil kesimpulan bahwa rata-rata siswa banyak yang menggalami kesulitan 
dalan menjawab soal tes yang diberikan, dimana sebanyak 12 siswa 
mendapatkan nilai dibawah indikator keberhasilan yang diharapkan. 
Berdasarkan refleksi di atas dan mengacu kepada kriteria sukses yang 
ditetapkan, maka disimpulkan bahwa pembelajaran untuk tindakan siklus I belum 
berhasil dikarenakan keberhasilan siswa selama proses dan hasil belum sesuai yang 
diharapkan.  
Pada siklus I ini, hanya 40% atau 8 orang siswa yang tuntas, ini belum sesuai 
dengan kriteria yang ketuntasan minimum yang ditentukan yaitu 80% dan presentasi 
daya serap hanya 62,5% dan belum mencapai kriteria yang di inginkan yaitu 65%, 
sehingga tindakan siklus I disimpulkan belum berhasil. Hal ini berarti bahwa 
pembelajaran perlu diulang pada siklus ke II, dengan beberapa penyempurnaan 
sebagai berikut: 
a) Sebelum mengajar, guru perlu menguasai keadaan kelas sehingga dalam 
pelaksanaan pengajaran dan penyampaian tujuan eksperimen dapat dipahami oleh 
siswa, yang akhirnya guru dapat melaksanakan keseluruhan indikator 
pembelajaran seperti yang telah direncanakan. 
b) Guru perlu lebih mengoftimalkan pengunaan media pembelajaran agar bisa lebih 
meningkatkan tingkat pemahaman siswa. 
c) Guru hendaknya dapat mengelola waktu secara efisien karena selama siklus satu 
terlalu banyak memakan waktu. 
d) Guru perlu merevisi rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Data dan proses siklus II 
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 17 Maret 2014, siklus II dilaksanakan 
karena ukuran ketuntasan yang diinginkan belum tercapai pada siklus I, adapun 
langkah-langkah siklus II yaitu: 
1) Perencanaan 
Pada siklus II ini indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai masih 
sama dengan kedua siklus sebelumnya, namun pada kegiatan eksperimen ada 








sedikit perubahan, dan juga ada penambahan alat dan bahan pada siklus II ini, 
namun kegiatan yang dilaksanakan tetap sama yaitu dengan tiga kegiatan yaitu 
kegiatan awal, inti dan akhir. 
2) Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I melalui metode eksperimen di kelas V 
SDN No. 3 Siboang dilaksanakan satu kali pertemuan. Pelaksanaannya pada hari 
jumat tanggal 21 Maret 2014 mulai pukul yang diikuti oleh  siswa kelas V SDN 
No. 3 Siboang sebanyak 20 orang siswa. 
Proses pembelajaran pesawat sederhana dibagi menjadi tiga kegiatan yaitu, 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
a) kegiatan awal 
Pada kegiatan awal, setelah guru memberi salam dan siswa menjawab salam 
peneliti kemudian mengelola kelas seperti mengatur tempat duduk siswa, meminta 
perhatian siswa untuk memperhatikan penjelasan guru dan meminta siswa untuk 
tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat mengganggu proses pembelajaran. 
Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa selanjutnya mempersiapkan fasilitas yang 
terkait dengan pembelajaran seperti spidol, media, lem, lembar LKS dan tes evaluasi 
pembelajaran.  
b) kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, mula-mula guru memberikan penjelasan apa itu pesawat 
sederhana kepada siswa, dan memberikan kesempatan bertanya kepada siswa hal-hal 
apa yang belum dimengerti. Setelah semuanya jelas maka guru membagi siswa 
dalam kelompok yang heterogen yang berjumlah 4 orang siswa dan diusahakan tidak 
ada kelompok yang mempunyai kemampuan diatas rata-rata kelompok lain. Setelah 
pembagian kelompok selesai maka masuklah pada langkah-langkah kegiatan 
eksperimen, yaitu: 
1. Menyampaikan tujuan eksperimen, dimana dalam penyampaian tujuan 
eksperimen ini, siswa harus benar-benar memperhatikan apa yang dijelaskan 
oleh guru dan kalau ada yang belum jelas maka siswa dipersilahkan untuk 
bertanya sehingga dari informasi yang didapat maka tujuan dari eksperimen ini 








2. Menyiapkan alat dan bahan, masing-masing kelompok diberi alat dan bahan 
yang mencukupi dalam kegiatan eksperimen dan penggunaan alat dan bahan ini 
diawasi secara ketat oleh guru agar digunakan sebagai mana mestinya yang 
sesuai dengan tujuan eksperimen yang akan dicapai dan tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan. 
3. Mengemukakan langkah-langkah dalam eksperimen, pada kegiatan ini guru 
memberikan lembar kerja siswa kepada semua kelompok dalam jumlah yang 
cukup, sehingga tidak ada siswa yang dominan dalam setiap kelompok.  
4. Kesimpulan, setelah melaksanakan kegiatan eksperimen tiap-tiap kelompok 
maju kedepan dan membacakan hasil pengamatannya. setelah itu, diadakan 
evaluasi akhir kepada setiap siswa dan dalam evaluasi inilah dapat disimpulkan 
apakah sudah ada peningkatan hasil belajar atau tidak. 
c)     Kegiatan Akhir  
Dalam kegiatan akhir ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dalam proses pembelajaran tadi, 
kemudian siswa bersama guru membuat kesimpulan. Tidak lupa guru memberikan 
motivasi kepada siswa agar semakin giat dan rajin dalam belajar demi masa 
depannya. 
3) Observasi dan evaluasi 
Pada siklus II menunjukkan hasil observasi guru dari 15 kategori jumlah skor 
perolehan 60 dan presentasi 95% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen pada materi pesawat 
sederhana meningkat dari siklus I, begitupun hasil observasi pada siswa. Adapun 
hasil observasi siswa pada siklus II menunukkan peningkatan aktivitas siswa 
memperoleh 57 dari 60 jumlah skor maksimal dengan presentai 95% dan kategori 
sangat baik. 
4) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi pada siklus II ini kemajuan yang ditemukan 
sudah sangat baik, kemampuan guru dalam mengajarkan materi pesawat sederhana 
dengan metode eksperimen jauh lebih baik. Ini dibuktikan dengan hasil penilaian tes 








yang diiginkan 65% dan ketuntasan belajar 95% sudah memenuhi kriteria ketuntasan 
yang diinginkan yaitu 80% walaupun masih ada 1 siswa yang belum tuntas namun 
penelitian ini dikatakan berhasil. 
Paparan data kuantitatif hasil penelitian 
a. Data hasil siklus I 
Setelah kegiatan belajar mengajar selesai maka guru (peneliti) memberikan 
tes formatif, untuk mengukur sejauh mana keberhasilan siklus I yang diadakan pada 
tanggal 10 Maret 2014. Adapun soal yang diberikan antara lain yaitu (1). Jelaskan 
pengertian dari pengungkit (tuas dan bidang miring!? (2). Sebutkan 3 contoh alat-
alat yang termasuk dalam pengelompokan pengungkit (tuas)! (3). Sebutkan 3 
contoh alat-alat yang termasuk dalam pengelompokan bidang miring! (4). Sebutkan 
letak titik tumpu, beban, dan kuasa pada pengungkit dan bidang miring!  
Dari kelima soal yang telah diberikan oleh guru (peneliti) terdapat orang 12 
siswa atau 60% yang memperoleh nilai < 65 atau masih jauh dibawah standar yang 
diinginkan.   
b. Data hasil siklus II 
Dalam evaluasi yang diberikan setelah siklus II selesai diadakan proses 
belajar mengajar maka akan diketahui sejauh mana keberhasilan dan peningkatan 
hasil belajar serta keefektifan pengunaan metode eksperimen pada materi pesawat 
sederhana. Setelah diadakan tes formatif pada hari rabu tanggal 17 Maret 2014, soal 
yang diberikan tidak ada yang berubah dengan pertimbangan bahwa pada siklus I 
masih banyak soal yang tidak bisa dijawab atau kurang sempurna jawabannya. 
Adapun soal yang diberikan yaitu : (1). Jelaskan pengertian dari pengungkit (tuas dan 
bidang miring!? (2). Sebutkan 3 contoh alat-alat yang termasuk dalam 
pengelompokan pengungkit (tuas)! (3). Sebutkan 3 contoh alat-alat yang termasuk 
dalam pengelompokan bidang miring! (4). Sebutkan letak titik tumpu, beban, dan 
kuasa pada pengungkit dan bidang miring! 
Dari empat soal yang peneliti berikan hanya 1 orang siswa atau 5% yang 
mendapat nilai  ≥65  atau ada peningkatan dibanding siklus I, yang pada siklus I 
hanya 8 orang siswa atau 40% saja yang mendapat nilai ≥65. Setelah pelaksanaan 








V meningkat dibandingkan dengan siklus sebelumnya ini dibuktikan dengan 
peningkatan persentase  yang memperoleh nilai ≥ 65 dari siklus I ke siklus II ada 
peningkatan sebesar 55%.  
Berdasarkan paparan data di atas dapat simpulkan bahwa pembelajaran pada 
siklus II telah berhasil mencapai target yang telah ditetapkan yaitu 80% dari seluruh 
siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran penguasaan materinya ≥80% Dengan 
demikian maka pembelajaran telah berhasil atau selesai dan tidak perlu dilanjutkan 
ke siklus selanjutnya karena sudah mencukupi dari indikator keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu mencapai 95% siswa mendapatkan nilai ≥ 65. 
Pembahasan  
Sebelum peneliti mengadakan tindakan pembelajaran terlebih dahulu 
dilakukan tes awal yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana tingkat penguasaan 
konsep pada materi pesawat sederhana dan menjadi dasar nilai untuk melanjutkan ke 
siklus I. Pada waktu melakukan tes awal, siswa diberi kebebasan untuk menjawab 
soal sesuai yang mereka pahami dan ketahui. Dan dalam tes awal itu peneliti 
mendapat data awal yang menjadi acuan dalam melaksanakan penelitian nanti, 
setelah melakukan tes awal maka hasil yang didapatkan masih sangat jauh dari apa 
yang diharapkan, rata-rata siswa tidak dapat mengerjakan soal dengan baik dan 
benar, Berdasarkan hasil observasi awal dari 20 orang siswa, diperoleh hasil yaitu 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya 15% atau 3 orang siswa saja yang 
memperoleh nilai ≥ 65 seperti yang sudah di jadikan standar keberhasilan 
pengajaran. Maka penelitian dilajutkan ke siklus I. 
Siklus I dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2014 pada jam 07.15-08.40, tetapi 
sebelum melaksanakan tindakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan alat 
dan bahan untuk eksperimen, rencana pelaksanaan pengajaran dan tes formatif. 
Dalam tindakan penelitian peneliti terlebih dahulu menjelaskan tentang pesawat 
sederhana, kemudian masuk kedalam kegiatan eksperimen dimana peneliti terlebih 
dahulu menjelaskan tujuan dari eksperimen yang akan dilakukan, tetapi sebelumnya 
peneliti telah membagi siswa dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang 








formatif kepada para siswa untuk mengukur tingkat keberhasilan tindakan pada 
siklus I.  
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang diadakan pada siklus I terlihat 
adanya peningkatan hasil belajar IPA ini dibuktikan dari adanya kenaikan persentase 
pada tahap pratindakan hanya 15% atau 3 siswa saja pada siklus I bertambah menjadi 
40% atau 8 orang siswa.  Walaupun terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus I namun belum memenuhi standar indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% 
siswa harus memproleh nilai ≥65, sehingga tindakan penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. 
Pada siklus II, kegiatan perencanaan dilakukan sama seperti pada siklus I 
namun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran ada penambahan kegiatan 
eksperimen dibanding pada dua siklus sebelumnya. Siklus II dilaksanakan pada 
tanggal 17 Maret 2014 diruangan kelas V, masih menggunakan materi yang sama 
yaitu pesawat sederhana. Pada kegiatan inti, mula-mula siswa dibagi dalam beberapa 
kelompok yang saling berimbang kemampuan anggotanya pada tiap-tiap kelompok 
yang jumlahnya terdiri dari 4 siswa. Setelah itu masing-masing kelompok diberikan 
LKS namun sebelumnya guru (peneliti) mengemukakan tujuan dari eksperimen yang 
akan dilakukan, dalam setiap penjelasan, guru selalu memperhatikan keadaan siswa 
sehingga benar-benar siap mendengarkan penjelasan guru. Setelah itu diadakan tanya 
jawab jika ada hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa. Selesai kegiatan tanya 
jawab maka guru memberikan tes formatif kepada masing-masing siswa.  
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada akhir tindakan penelitian maka 
pengamat melihat banyak hal-hal yang lebih baik dibandingkan pada siklus I  dimana 
terlihat peningkatan hasil belajar siswa yang sangat signifikan 95% atau 19 orang 
siswa mendapat nilai ≥ 65, yang dimana pada siklus I hanya 40% atau 8 orang siswa 
saja. Selain itu ada juga peningkatan selama proses pengajaran dimana pengelolaan 
kelas yang lebih baik, pembagian kelompok yang benar-benar merata tingkat 
kemampuan siswanya, pembagian LKS yang sangat cukup pada masing-masing 
kelompok sehingga adanya ganguan dalam kegiatan eksperimen dapat dikurangi, 
pengawasan yang sangat ketat dalam kegiatan eksperimen sehingga tujuan yang 








kesempatan bertanya yang sebesar-besarnya kepada siswa, penggunaan waktu yang 
sangat efisien dalam kegiatan pembelajaran, siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
sangat antusias, aktif dalam kegiatan kelompok, namun masih ditemukan siswa yang 
ragu-ragu untuk bertanya, tetapi dalam penyelesaian tes formatif siswa tidak 
mendapat kesulitan yang berarti. Dari hasil evaluasi yang didapat pada siklus II ini 
maka peneliti mengangap bahwa penelitian sudah berhasil karena indikator 
keberhasilan penelitian yang ingin dicapai sudah mencapai target yaitu 80% siswa 
sudah mendapatkan nilai ≥65. Sehingga penelitian diangap selesai pada siklus II ini. 
Dalam sebuah penelitian yang menggunkan metode eksperimen oleh Nikmah 
(2012) menyatakan bahwa penggunaan metode eksperimen  pada mata pelajaran IPA 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, Dengan ketuntasan klasikal yang hanya 
mencapai 72,73%  pada Siklus II dan Meningkat mencapai 100% pada siklus 2. 
Begitupun menurut Aditya Masyitha (2010) bahwa metode eksperimen yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah salah satu alternatif yang sangat tepat didalam 
meningkatkan hasil belajar siswa yang mula-mula siswa hanya mencapai nilai 
ketuntasan klasikal  73%  setelah tes akhir  diperoleh nilai ketuntasan klasikal 
sebesar 82,3%. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, paparan data, pembahasan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah metode eksperimen dapat dibagi dalam 
tiga tahap yaitu tahap persiapan/perencanaan kemudian masuk kedalam tahap 
pelaksanaan pengajaran pada tahap ini langkah-langkah eksperimen sudah mulai 
nampak kelihatan, setelah kelas dibagi dalam beberapa kelompok yang heterogen.  
Hasil Penelitian menunjukan pada siklus I diperoleh presentasi ketuntasan 
siswa sebesar 40% atau 8 orang siswa yang tuntas dari 20 jumlah siwa keseluruhan 
ini dikatakan belum memenuhi standar indikator keberhasilan penelitian yaitu 80% 
siswa harus memproleh nilai ≥65, sehingga tindakan penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. pada siklus II  dimana terlihat peningkatan hasil belajar siswa yang sangat 








hanya 40% atau 8 orang siswa saja. Beitupun hasil observasi guru meningkat dari 
70% pada siklu I menjadi 95% pada siklus II dan hasil observasi aktivitas siswa dari 
63,33% pada siklus I menjai 95% pada siklus II. Dari penelitian ini adalah 
pengunaan metode eksperimen pada materi pesawat sederhana dalam mata pelajaran 
IPA dikelas V SDN No. 3 Siboang memberikan peningkatan hasil belajar yang 
cukup signifikan terhadap para siswa. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, diajukan beberapa 
saran yang perlu dipertimbangkan : 
1. Bagi guru dengan adanya skripsi ini, maka diharapkan menrerapkan metode ini 
pada mata pelajaran IPA sehingga terjadi pembelajaran yang inovatif, yang pada 
akhirnya akan ada peningkatan hasil belajar dalam proses belajar mengajar 
dikelas. 
2. Bagi lembaga dinas dan penyuluhan pendidikan sebaiknya lebih mengadakan 
pengajaran dan bimbingan bagi tenaga pendidik tentang pembelajaran yang 
inovatif sehingga akan terjadi peningkatan kualitas pembelajaran. 
3. Bagi calon peneliti hendaknya membaca dan mencoba metode eksprimen ini 
dalam membuat penelitian tapi dengan materi yang berbeda sehingga akan banyak 
rujukan yang bermamfaat bagi dunia pendidikan 
4. Bagi Peneliti, dalam penelitian ini singkatknya waktu penelitian menyebabkan 
pembelajaran kurang evektif. Diharapkan kepada peneliti untuk 
mempertimbangkan waktu pelaksanaan. Semoga dengan penelitian ini dapat 
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